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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI UPT BALAI PELATIHAN PENYULUH PERTANIAN
PROVINSI RIAU

dan motivasi
terhadap kinerja PT E e an Provinsi Riau.
Dan untuk me seberapa : ari K dan motivasi
terhadap ki Pertanian Provinsi
Riau. Has nj a aruh positif dan
signifikan antars : an i secara ma terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil a isis regresi |i perganda- diketahui bahwa
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PENDAHULUAN
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tua. Pegawz

pensiun da

negeri sipil d
profesi yang
dan kode etik. arus dapat bekerja
profesional serta Q'
kualifiksi. Dan tidak kalahp . 1 1 .. dari kepentingan politik dan
praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme.
Dalam persaingan global saat ini dunia kerja sangat membutuhkan orang
yang bisa berpikir untuk maju, cerdas, inovatif dan mampu berkarya dengan
semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan zaman.Berbagai organisasi
berusaha meningkatkan kinerja dari seluruh elemen yang ada dalam organisasi

dengan tujuan mencapai kelangsungan hidup organisasi.Sumber daya manusia
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dalam hal ini adalah para pegawai pada sebuah organisasi, tentunya berusaha

bekerja dengan kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai kinerja yang

diinginkan. UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riaudituntut

pelatihan
dan mampu me : aing ; 3 4’ alam mencapai
tujuan tersebut t e ari- keberasila an, tugas tanggung
jawab pega
di tuntut un | ihatkan kinerja yag baik eberapa hal sepeti
motivasi ti ompentes A an yang baik dan
lingkungan

Kinerjanya.

kompetensi dan motivasi pegawa ang bekerja di dalam organisasi atau
perusahaan tersebut danjuga Salah satu hal lain pula yang menjadi faktor penentu
maju dan berkembangnya sebuah Organisasi tergantung organisasi tersebut
bagaimana mereka dapat memanfaatkan tenaga kerja dengan semaksimal

mungkin. Organisasi juga dituntut mampu menempatkan mereka sesuai dengan

keahliannya. Dan juga organisasi juga harus menghargai bakat dan kemampuan
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yang mereka miliki dengan baik. Sehingga dengan begitu maka organisasi akan

dapat berkembang dengan cepat.

Apabila setiap, pegawai memiliki kinerja, yang baik maka akan

Tahun 2002 tentang perubahan ata No. 100 Tahun 2000. Dalam pasal 5
ditegaskan bahwa kompetensi sebagai salah satu persyaratan dalam pengangkatan

jabatan.

Selanjutnya, motivasi merupakan sebuah konsep, yang kita gunakan, apabila

kita menerangkan kekuatan-kekuatan, yang mempengaruhi seoarang individu,
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atau yang ada dalam diri individu tersebut, yang menginisiasi dan mengarahkan

perilaku. James L. Gibson (dalam J. Winardi, 2002:4)

Kompetensi _dan, Motivasi adalah dua ha

pegawai. Din ﬁ-‘% 1) kompetensi
e :

ang harus dimiliki setiap

kompetensi s
bergaul de

memiliki ' ikasi yang ba enga a sehingga yang

Motivasi yang baik akan, 1) pegawai berpikir dan bekerja secara proaktif,
akan mengantisipasi kesempatan untuk mengambil tindakan dan akan mengambil
tindakan dengan cara yang sesuai dengan tujuan organisasi, 2) pegawai yang
terikat tidak terikat pada “job description”, pegawai fokus pada tujuan dan
mencoba untuk mencapai secara konsisten mengenai kesuksesan organisasi, 3)

pegawai secara aktif mencari jalan untuk dapat memperluas kemampuan yang
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dimiliki dengan jalan yang sesuai dengan visi dan misi, 4) pegawai pantang
menyerah walaupun dihadapkan dengan rintangan atau situasi yang

membingungkan, 5) pegawai memahami dengan baik peran dan tanggung jawab

pegawai.

peningkat : awa erja pegaw: lalah melaksanakan
pekerjaan p an pe ertanian de arahan kepala

UPT, yaitu i bimbingan. dan petun rja kepada pegawai mengenai

yang diberikan. Permasalahan ¥

g dihadapi oleh pegawai UPT Balai
Pelatihan dan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau 1) kurangnya berpikir Kkritis
dalam menganalisis pekerjaan 2) kurangnya kreatif 3) kurangnya memenej diri
supaya lebih berkualitas 4) kurangnya tanggung jawab dalam melaksanakan
pekerjaan. Hal ini tentu sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam proses

pencapaian target organisasi.



Selain itu, kompetensi pegawai adalah salah satu bagian yang berisi para
pegawai yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Perbedaan ini
menyangkut masalah yang dapat dilihat dari, 1) sikap pegawai yang kurang
mampu mengenairkompetensi-teknikal, yaitu-kompetensi yang mengenai tugas
pokok organisasi 2) kurangnya menyerap Kompetensi Manajerial yaitu meliputi
kemampuan . menerapakan.. - kansep |Skerja, dan  teknik = perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasikinerja unit organisasi, 3) kurangnya
memiliki kompetensi sosial yaitu kemapuan melakukan komunikasi baik internal
maupun eksternal, 4) kurangnya jiwa kompetensi intelektual yaitu kemampuan
untuk berpikir secara strategik dengan visi dan misi_yang jauh kedepan dalam
rangka mencapal tujuan organisasi sebagai bagian integral dari pembangunan

nasional. Selain dari kompetensi, hal yang harus diperhatikan adalah motivasi.

Motivasi pegawai UPT juga -memiliki masalah pada, 1)kurangnya
memahami visi, misi, dan tujuan program serta peraturan organisasi, 2)kurangnya
menyenangi pekerjaan mereka, 3) kurangnya semangat kerja yang tinggi, 4) tidak
mau mengeluarkan gagasan.untuk mengembangkan organisasi, 5)sesama pegawai
kurang saling menginspirasi, 6) kurangnya membangun tim kerja yang andal, dan

7) tidak merasa sebagai bagian keluarga besar organisasi.

Permasalahan di atas sangat mempengaruhi dalam pencapaian kinerja
pegawai. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya target dan
sasaran UPT Balai Pelatihan dan Penyuluh Pertanian provinsi Riau yang akan

dicapai kedepannya dan dalam jangka waktu yang panjang.
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Tabel 1.1
Daftar Pegawai UPT Balai Pelatihan dan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau
Tahun 2018

Golongan Golong Jabatan Jumlah
Pangkat pegawai

Penata

Penata Tk

Penata muo

Penata muda

Pengatur

Pengatur TK

Pengatur muc

NFRPWWNR~RFP|D>

Pengatur muda
Tk 1

Madya

Juru Tk |

Pembina

Pembina Tk |

w Wi o1

Pembina utama
muda

Total Jumlah

Pegawai 40

penyuluh Pertanian Provinsi Riat un 2018 adalahsebanyak 40, jumlah
pegawai kasubag 14 orang, jumlah pegawai seksi pelatihan 5 orang, jumlah
pegawai seksi penyuluh 13 orang dan jumlah pegawai widyaiswara 8 orang. Dan
terdiri beberapa golongan pangkat yang terdiri dari 13 bagian dan golongan

jabatan yang terdiri dari 4 jabatan.



Berikut ini dapat dilihat tabel 2 kegiatan yang dilakukan pegawai tahun

2015-2017 pada UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau.

Tabel 1.2

Laporan kegiatan pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian

Provinsi Riau

NO Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Diklat agribisnis Pelatihan teknis Diklat teknis agribisnis
1 buah-buahan tanaman pangan dan padi angkatan |
heltikultura
Diklat agribisnis Diklat budidaya jamur Diklat teknis agribisnis
2 Padi tiram padi angkatan |1
3 Diklat agribisnis Diklat tenisagribisnis Diklat teknis agribisnis
Jagung sayur-sayuran Jagung Angkatan |
Diklat agribisnis Diklat teknis agribisnis. | Diklat teknis agribisnis
4 Sayur padi angkatan 1 Jagung angkatan I1
Diklat agribisnis Diklat teknis agribisnis | Diklat hama penyakit
budidaya jamur angkatan |1 bawang merah
5 | tiram
Diklat Diklat hama penyakit
pengelolaan dan cabe merah
pemesaran
6 holtikultura
Diklat pengelolaan dan
7

[ [ &

pemasaran tanaman
pangan

Sumber data : UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau, 2018.

mengenai pertanian terdiri dari- buah-buahan samapai sayur-manyur bahkan
sampai menangani permaslahan mengenai hama penyakit yang terdapat pada
tanaman, di sini setiap pegawai harus mampu melatih dan
pemahaman kepada para petani

berkompeten dan terwujudnya keinginan pemerintah dalam mengembangkan hasil

Dari

pertanian.

supaya terwujudnya petani-petani

tabel 2 terdapat kegitan-kegiatan pegawai dari tahun 2015- 2017

memberikan

yang
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Berdasarkan uraian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul“Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja PegawaiUPT Balai

Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau’’.

TR}

@
.-q.‘
~£T>

1.3.2 Manfaat Penelitian:

a. Bagi penulis, menambah pengalaman penulis dalam pengembangan
wawasan dan menerapkan teori teori yang penulis peroleh salama masa

kuliah.

b. Bagi UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau dapat

dijadikan sebagai menambahinformasi dan pengetahuan yang berkaitan
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

dengan kompetensi dan Motivasi terhadap kinerja pegawai dalam sebuah

organisasi.

bagi penelitian

ika penulisan

- o o . "
Bab ini meng : ) akang Jerumusan masalah,

BAB 111 : METODE PENELITIAN

Bab ini mengemukakan tentang ruang lingkup penelitian , tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitian dan sumber data, metode

pengumpulan data, variabel penelitian dan metode analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM UPT BALAI PELATIHAN PENYULUH

PERTANIAN PROVINSI RIAU



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Bab ini mengemukakan tentang sejarah berdirinya organisasi, struktur organisasi,

dan aktivitas organisasi, visi dan misi organisasi.

data yang

Sebagai bab in “dalam | ) erikan kesimpulan

dari hasil

dengan hasil p
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kompetensi

sebagai
individu Kerj a istik ju.yang memilki
hubungan . ; ai S ) ic adikan acuan,
efektif ata

tertentu.

. 6) menyatakan

bahwa kompetensi ada i : , a tindakan tersebut

bahwa kompetensi adalah sebag tik dasar personel yang menjadi
faktor penentu sukses tindaknya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan

atau pada suatu situasi tertentu.

Kompetensi menurut French Approach (dalam moeheriono 2014:6)

menyatakan bahwa kompetensi merupakan kumpulan dari beberapa elemen
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psikologi seseorang yaitu dengan menggunakan “self image” sebagai

landasannya.

Kompetensi men Sri indrastuti (2017:161) kempetensi diartikan sebagai

managerial performance yang unggul.

Kompetensi menurut Berker (dalam Maria S. Sampe, 2014:23) mengatakan
kompetensi mengacu pada karakter knowlodge, skill, abilities setiap individu atau

karakter personal yang mempengaruhi job performance individu secara langsung.
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Kompetensi menurut Baron (dalam Markx Pattiasina, 2007: 2) kompetensi
adalah dimensi perilaku yang adadibelakang kinerja kompeten menunjukkan

bagaimana orang berperilaku ketika mereka menjalankan perannya dengan baik.

dimiliki oleh individu.

Kompetensi menurut Mathis dan Jackson (dalam Dimas Risky, 2014: 4)
menyatakan bahwa kinerja yang dicari perusahaan dari seseorang tergantung dari

kompetensi, motivasi dan dukungan individu yang diterima.
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Kompetensi menurut Robbins (dalam Untung dan Agus, 2010:49)

menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu kapasitas individu untuk

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

kompetens

1. Ko

Jabatan masing-masing
2. Kompetensi Manajerial (managerial competence) adalah kompetensi yang
berhubungan dengan berbagai kemampuan manajerial yang dibutuhkan
dalam menangani tugas organisasi. Kompetensi manajerial meliputi
kemampuan  menerapkan  konsep  dan  teknik  perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi kinerja unit organisasi, juga

kemampuan dalam melaksanakan prinsip good governance dalam
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manajemen pemerintahan dan pembangunan termasuk bagaimana

mendayagunakan kemanfaatan sumberdaya pembangunan  untuk

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas (himpunan sistem administrasi

ternal seperti

pa meningkatkan
gan eksternal
pengembangan

ingkatkan citra

depan. Kompetensi intelektual ini meliputi kemampuan merumuskan visi,
misi, dan strategi dalam rangka mencapai tujuan organisasi sebagai bagian
integral dari pembangunan Nasional, merumuskan dan memberi masukan
untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang logis dan
sistematis, juga kemampuan dalam hal memahami paradigma

pembangunan yang relevan dalam upaya mewujudkan good
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governancedan mencapai tujuan berbangsa dan bernegara, serta

kemampuan dalam menjelaskan kedudukan, tugas, fungsi organisasi

instansi dalam hubungannya dengan Sistem Administrasi Negara Republik

2.1.3 Cara Menentukan Kompetensi

Moeheriono (2014:7) Kerangka dasar untuk menentukan kompetensi

mengacu pada langkah-langkah yang disebut FAC, yaitu:

1. Menentukan fungsi-fungsi khusus pada suatu posisi (functionof job)
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2. Mempelajari secara khusus bagaimanakah aktivitas dalam proses
mengerjakan pekerjaan tersebut (activities atau proses) dapat

dilaksanakan.

dapat berhasil melaksanaka

4. Apabila diperlukan, melakukan survey mengenai kompetensi yang

dibutuhkan (required competencies) dengan bercermin pada star

performer dan input dari atasan langsung.

5. Dari masukan dan kesimpulan yang ada tersebut, selanjutnya membuat

daftar tentang jenis kompetensi apa yang diperlukan pada posisi tertentu.
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6. Menguraikan makna dari setiap jenis kompetensi yang telah disimpulkan,
hal ini untuk menanyakan persepsi mengenai suatu jenis kompetensi.

7. Menentukan skala tingkat penguasaan kompetensi yang ingin dibuat.

seorang.

yang baik dan

yang tidak berprestasi.

5. Pihak manajemen bisa menarik kesimpulan bahwa kompetensi sangat

bermenfaat untuk Training Need Analysis

2.1.6 Karakteristik Kompetensi

Kompetensi menurut ~ Spencer (dalam moeheriono, 2014:10) bahwa

kompetensi mempunyai sebab akibat jika dikaitkan dengan kinerja seorang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

karyawan, serta kompetensi yang terdiri atas motif (motive), sifat (trait), konsep
diri (self concept), dan keterampilan (skills), serta pengetahuan (knowledge),

diharapkan dapat memprediksikan perilaku seseorang sehingga pada akhirnya

entu.

ketabahanataudayatahan.

3. Self Concept adalahsikap dan nilai — nilai yang dimilikiseseorang. Sikap
dan nilaidiukurmelaluiteskepadarespondenuntukmengetahuinilai  yang
dimilikiseseorang dan apa yang

menarikbagiseseoranguntukmelakukansesuatu.


http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/teori-motivasi-kerja.html
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4. Knowledge adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang
tertentu. Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks. Tes

pengetahuan mengukur kemampuan peserta untuk memilih jawaban yang

2.2 Motiva

2.2.1 Penge

2.8

TENE
=
D
s
=3
S
@
=

Motiva
diarahkannya
yang diarahka

Kesediaan

3
_
Q
Y
S
2
—
=3
c
]
7
L
E.
c
]
5

keorganisasian,

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses, yang bersifat internal, atau
eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme
dan persistensi, dalam hal yang melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Gray
(dalam J. Winardi, 2002:2)

Motivasi untuk bekerja, merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam

bidang prilaku keorganisasian (Organizational Bebavior = OB), guna
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menerangkan kekutan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu, yang
menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang

dilaksanakan dalam hal yang bekerja. John R.Schermerhon Jr. C.s. (dalam J.

Kita ingat bahwa
g, tetapi Kkita
memanipula: mengobservasi

bagaimana pe

Motivasi berka 2S04 aku diawali, dieneriji,

Motivasi kerja menurut Hartatik (dalam Raden KanditaSugriningsih, 2015:2)
motivasi kerja merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak
kemauan yang menciptakan kegairahan seseorang untuk mencapai suatu tujuan
yang dikehedaki.

Motivasi menurut Moekijat adalah dorongan seseorang untuk mengambil

tindakan karena orang tersebut ingin melakukan demikian.
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Motivasi menurut Davis (dalam Dimas Rizky, 2014:4) menyatakan bahwa
motivasi sebagai sikap (attitude) seseoarang atas situasi kerja (situation)

dilingkungan kerjanya, sehingga jika seseorang bersikap positif terhadap situasi

14:4) bahwa

motivasi (diregting).

SN M) 1) BN 0

-
5
L3>

Adanya m

Motiva

memotivasi

melakukan ti

>

2.2.2 Tujuan Ma

Dalambukunya yang

Qm- N S erdaya manusia, Hasibuan
(2002:145) menyatakan bahwa “‘ a tujuan pemberian motivasi antara
lain:

1. Meningkatkan moral dan kepuasan individu.

2. Meningkatkan produktivitas kerja.

3. Mempertahankan kestabilan kerja individu.

4. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi individu.

5. Mengefetifkan pengadaan individu.
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6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7. Meningkatkan royalitas, kreativitas dan partisipasi individu.

8. Meningkatkan kesejateraan individu.

Fasilitas kerja yang bai
d. Hubungan sesema rekan kerja
e. Adanya jaminan pekerjaan

f. Pengakuan atas prestasi kerja pegawai

2. Faktor Intern

a. Keinginan memperoleh penghargaan
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b. Kesempatan dalam berprestasi

c. Pengakuan sebagai individu

d. Penerimaan oleh kelompok

seseorang 2S1a o : .: C ala eseorang tersebut
N -

(kondisi in

Ada pun faktor pemilihara (maintenance factor) disebut juga hygiene faktor
merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan untuk memilihara
keberadaan karyawan sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman dan kesehatan.
Faktor ini juga disebut dissatifier (sumber ketidak puasan) yang merupakan
tempat pemenuhan kebutuhan tingkat rendah yang dikualifikasikan kedalam

faktor ekstrinsik, meliputi:
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a. Kompensasi.
b. Keamanan dan keselamatan kerja.

c. Kondisi kerja.

Dalam Sri Indrastuti

(2017:87) elemen yang

berinteraksi

Dorongan
Dorongan atau motif dua istilah yang sering digunakan secara bergantian,
terbentuk untuk mengurangi kebutuhan. Dorongan fisiologis dan fisikologis
adalah tindakan yang berorientasi dari menghasilkan daya dorongan dalam
meraih insentif. Contohnya kebutuhan akan makanan dan minuman,
diterjemahkan sebagai dorongan lapar dan haus, dan kebutuhan berteman

menjadi dorongan untuk berafiliasi.
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3. Insentif

Pada akhir siklus motivasi adalah insentif, didefenisikan sebagai semua

yang akan mengurangi sebuah kebutuhan dan dorongan memperoleh

a. Hubungan antar personal
b. Kebijakn organisasi

c. Pengawasan

d. Gaji

e. Kondisi kerja

2. motivator
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a. Prestasi

b. Pengakuan

c. Pekerjaanitu sendiri

2. Teori

Menu 2 s C Jengan nama tiga

kebutuhan me al : : AN manusia, yaitu:

akan berprilaku demikian atau suatu bentuk ekpresi dari individu untuk
mengendalikan dan memengaruhi orang lain.

3. Kebutuhanuntukberafiliasi (need for affiliation)

Kebutuhan akan berafliasi merupakan hasrat untuk berhubungan antar

pribadi yang ramah dan akrab.
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2.3 Kinerja

2.3.1 Pengertian Kinerja

Kinerja men evich (dalam Julians 013:268) menyatakan

2015:118) : hwa K 3 an genai tingkat

pencapaian sua ksanaan S 3 Kebijakan dalam
mewujudkan sa A _' g i ':_ angkan melalui
perencanaa

Whitmore (d 2013: ne an bahwa kinerja

adalah suatu

adalah tentang mela : ) ‘dicapai dari pekerjaan
tersebut.
Senada dengan Juliansyah Noor,2013:271)

mendefinisikan kinerja sebagai beha or what employes do, not about what
employees produce orthe outcomes of theirwork.

Juliansyah Noor (2013:271) menyatakan Kinerja adalah catatan mengenai
akibat-akibat yang dihasilkan padafungsi pekerjaan atau aktivitas selama periode

tertentu yang berhubungan dengan tujuan organisasi.
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Dessler (dalamMisail, Nurdin,Yunus, 2012: 73) yang mendefinisikan

kinerja sebagai prestasi kerja yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara

nyata dengan standar kerja yang ditetapkan.

Kinerji ru a a Ramadhan, 2014:50)
menyatakan

dicapai oleh seora alam me asnya sesuai dengan

Evaluasi KinerjaMenurut Robb dalam Juliansyah Noor, 2013:275) ada
lima metode penilaian kinerja pegawai, yaitu:
a. Written essay.
Written essay merupakan metode yang sederhana yang hanya
menggambarkan tentang kekuatan, kelemahan, past performance

evaluasi, potensi yang dimilki pegawai, serta saran untuk perbaikan

kinerja.
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b. Critical incident.
Critical incidentpenilaian yang berdasarkan catatan-catatan

penilaian yang menggambarkan perilaku karyawan sangat baik atau jelek

inimerupakan

ng Scales bila

2.3.3 Faktor-fakor Yang MempengaruhiKinerja

Luthan (dalam Juliansyah Noor, 2013:279) berpendapat bahwa kinerja tidak
hanya dipengaruhi oleh sejumlah usaha yang dilakukan seseorang, tetapi
dipengaruhi pula oleh kemampuan, seperti: pengetahuan, pekerjaan, serta bagai

mana seseorang merasakan peran yang dibawakannya.
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Robbins (dalam Juliansyah Noor, 2013:280) mengatakan bahwa Kinerja
seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan atau ability (A), motivasi

atau motivation (M), dan kesempatan atau opportunity (O), yaitu: performance=

seseeorang dig i off dan f eptions, yaitu

kesesuaian

ada (job re

Adapu

2009:260)

2AHEND R

G

kemampuan;

2}
<
Sy
2
Y
o
N
@
5

g
@
x
@

.
D
@
5

yang dilakuk

yang secharusnya melakukan pe aitan dengan siapa yang menilai
kinerja pegawai, beberapa pendekatan yang lazim ditempuh adalah penilaian oleh
atasan langsung, penilaian oleh teman, dan juga self-rating as’ad (dalam
Juliansyah Noor, 2013:281)

Dessler (dalam Juliansyah Noor, 2013:281) menyebut empat pendekatan

penilaian kinerja untuk pegawai bawahan, yaitu:

1. Penilaian oleh supervisor langsung
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Penilaian sepervisor merupakan jantung dari seluruh sistem penilaian

umumya. Hal ini disebabkan karena muadah untuk memperoleh hasil

penilaian supervisor dan dapat diterima akal sehat.

3.
menilai para
g dan tiga atau
anitia seharusnya

4.

Menurut Hasibuan (dalam 016) bahwa aspek-aspek yang dinilai

dari prestasi kerja mencakup sebagai berikut:

1). Kesetiaan
Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menkedepankan
kepentingan organisasi,menjaga di dalam maupun di luar pekerjaan dari

rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab.
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2). Prestasi kerja

Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat

dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaan.

peraturan yang

diberikan

5). Kre

Penilai

karyawan lainnya secara vertikal dan horizontal di dalam maupun di luar
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

7). Kepemimpinan

Penilai menilai kemampuan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai

pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang lain
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atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

8). Kepribadian

Penilai menilai karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, periang, disukai,

menyelaraskan

am penyusunan

dipergunakannya, serta perilaku kerjanya.

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
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Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1 2 3 4
-Untung Pengaruh Hasil penelitian
sriwidodo i menunjukan
ahwa:kompete

-Agus Budhi

Kabupaten Mamuje

- | Hasil penelitian

enunjukan
bahwa: Terdapat
pengaruh
Kompetensiterhad
ap kinerja pegawai
pada Dinas
Perhubungan,Kom
unikasidanIinforma

Utara. tika Kab. Mamuja
Utara. Dengan t
hitung 2,681.
Dimas Judul Penelitian: Variabel Hasil penelitian
Rizky Pengaruh Penelitian:Pengar | menunjukan
Akbar Kompetensi dan uh Kompetensi bahwa:Kompet

Motivasi terhadap
Kinerja Pegawai
Negeri Sipil di
Lingkungan
Kecamatan
Tambak Sari

(X1) dan
Motivasi (X2)
terhadap Kinerja

(Y)

ensi,

dan Motivasi
berpengaruh
terhadap kinerja
pegawai negeri
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Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1 2 3 4

sipil di lingkungan
Kecamatan

KINERJA (Y)

>
MOTIVASI (X2) /

Sumber :Mathis dan Jackson, 2002
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Keterangan :

Secara parsial
Secara simultan -------—-————————-

2.6 Hipotesis

,"

\%.‘;

terkumpu

telaah pu

hipotesis pe

“Diduga k¢

pegawai UF

R ANIRAL
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METODE PENELITIAN

edangkan varibel-

variabel yang akan diteliti dale elitia : (Singarimbun dan Effendi

diperkirakan.Variabel bebas yang dalam penelitian ini adalah diklat

yang di terima karyawan.

2. Variabel dependent atau variabel terikat.

Merupakan variabel yag terjadi kemudian atau akibat yang diperkirakan, dalam

hal ini adalah kinerja.
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Agar  konsep-konsep

dapat  diteliti

secara

emparis,

maka

harus

dioperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi variabel, yang berarti suatu

yang mempunyai variasi nilai.

motivasi adalah
dorongan yang
berasal baik dari
dalam maupun dari
luar individu, dapat
menimbulkan
perilaku bekerja
dan juga dapat
menentukan bentuk,
tujuan, intensitas
dan lamanya

1. Faktor intenal

2. Faktor
eksternal

. Keinginan untuk

memperoleh
penghargaan.

. Kesempatan dalam

berprestasi

. posisi kerja
. Penerimaan oleh

kelompok

. Kondisi lingkungan

kerja

Skala
4
Ordinal
sebagai
karakterist
. Integritas
Motivasi (X2): Ordinal
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Variabel Dimensi Indikator Skala
penelitian
1 2 3 4
perilaku b. Ruang kerja yang
bekerja.Colquit memadai
(dalam Juliansyah ili
Noor, 2013:228
Ordinal

diberikan
pada orga
Ivancevic
Juliansyah
2013:271)

4. Ketaatan

5. Kejujuran

pengalaman yang baik

a. mentaati peraturan
undang-undang dan
peraturan organissi.

b. Memberi pelayanan
yang baik kepada
masyarakat.

a. Melaporkan hasil kerja
dalam keadaan yang

sebenarnya
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Variabel Dimensi Indikator Skala
penelitian

1 2 3 4

b. Bekerja dengan ikhlas

AL

NNy

generalisasi ai kualitas dan

karakteristi i dan kemudian

p3 =N

ditarik kesi : ( ampe ion ﬂ 8) adalah bagian

dari jJumlah da

pegawai. Karena sedikitnya ah po aka seluruh populasi dijadikan
sebagai sample vyaitu sebanyak 40 orang, teknik pengambilan sample

menggunakan sensus
3.4 Jenis dan Sumber Data

Pada penulisan materi ini penulis mengacu pada jenis data yang sudah umum

sebagai berikut:
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1) Data primer yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari
responden yang terdiri dari indentitas responden dan pengaruh

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai UPT Balai Pelatihan

Kuisioner yaitu teknik peng data dengan cara memberikan daftar
pernyataan kepada responden dengan jawaban yang di sediakan atau angket
bersifat tertutup dan tertulis untuk jawaban. Setiapj awaban di sajikan dalam

Bentuks kalalikert yang di sesuiakan dengan pernyataan, artinya di berikan kepada

responden untuk menjawab seperti berikut:
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Tabel 3.2
Tabel Skor skala likert
SangatSetuju skor 5

Setuju skor 4

L NAR LN

A
QD
s
QD
3
&
Z
<@
3
&
5
«

indicator perta
b. Uji Reliabilitas
Adalahsuatuindeks yang menunjukkansejauh mana
hasilsuatupengukurandapatdipercaya. Hasil pengukurandapatdipercayaatau
reliable hanyaapabiladalambeberapa kali
pelaksanaanpengukuranterhadapkelompoksubjek yang samadiperolehhasil
yang relative sama, selamaaspek yang

dalamdirisubjekmemangbelumrendah.
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2. Motode Analisis Regresi Linear Berganda
Metode regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh

Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja, maka pengolahan data

and Service Solution)

3 ro SP Statistic 0C
< Vinaynntth

AN Y

Adapun untuk melihat kuat atau lemahnya hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen, maka dilakukan uji koefisien
korelasi ®.

Dengan rumus :

__ nEXY-E0EY)
Vg0 nEy 2= (5Y)?)
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Sumber : Rasul, Agung Abdu onomitrika, Formula Aplikasi dan

Manajemen. Jakarta : Penerbit Mitra Wacana Media.

4, Koefesien Determinasi (R?)



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

KoefisienDeterminasi (R?)
merupakanangkayngmenunjukkanseberapabesarperubahanvariabeltidak

bebas (y) dapatdipengaruhi oleh variabelbebas (x1,x2), Yyang

dengan cara

el independen (X)

& LI Mg

Uji f pada dasarnye apakahsemuavariabelbebas yang
dimasukkandalam model mempunyaipengaruhsecarabersama-
samaterhadapvariabelterikat (Sugiyono:2007).

Dalampenelitianinipengujianhipotesissecarasimultandimaksudkanuntukm
engaturbesarnyapengaruhvariabelbebasterhadapvariabelterikatnya,
yaituKinerjadosen.

b. Uji Parsial (Uji t)
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Uji t digunakanuntukmengujisignifikanhubunganantaravariabel X dan
Variabel Y, apakahVariabel X1 dan Variabel X2 benar-

benarberpengaruhterhadapVariabel Y.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

Departemen Pertanian R da : an dan Penyuluhan

Pertanian (

DM terutama Widyaiswara

4 dan 3. Pembenah Qo beserte
an 3. Pembenahan Q ‘ “‘@

dilakukan secara giat, bahka vara dijadikan Primadona dalam
pengembangan Balai. Arah Balai di tujukan sebagai CoE (Centre of Excelent) di

Riau.

Sejalan dengan adanya otonomi daerah, pada tahun 2001 Balai di serahkan
kepada Pemerintah Propinsi Riau dan sampai saat ini sudah beberapa Kali

mengalami perubahan yaitu :



Nomenklatur UPT Pelatihan Pertanian Di Riau Dari Masa Ke Masa

1. Tahun 1982- 2001 BLPP Riau : Balai Latihan Pegawai pertanian Padang

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Penyuluh Pertanian Provin
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4.2 Visi dan Misi UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau

4.2.1 Visi UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau

ngan, Hortikultura dan

tanaman gan,

4. dan sertifikasi
5.
6 pangan, hortikultura dan

4.3. Struktur Organisasi UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian provinsi

Riau

UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian provinsi Riau adalah suatu
badan yang didalamnya terdapat orang-orang yang bekerjasama untuk
mencapai tujuan. Untuk mencapai kerjasama yang baik diperlukan suatu

wadah atau tempat untuk menyelenggarakan yang dinamakan organisasi.
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Membentuk suatu organisasi berarti meliputi tugas-tugas menentukan
bagian-bagian dari unit-unit serta personel yang harus mengerjakan tugas

tersebut, menetapkan hubungan kerjasama diantara bagian dan unit

” sasi. Sturktur
. karena dalam

ewajiban serta

AGNEY

Hal ini akan
2giatan pegawai

/ewenang tugas.

taun

3 juga akan lebih

akan mengetahui bidang pekerjaan apa yang harus mereka kerjakan dan
kepada siapa mereka bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut dengan
kata lain tugas dan wewenang masing-masing pegawai ditentukan dengan
adanya struktur organisasi tersebut. Sehubungan dengan hal diatas, UPT.
Balai Pelatihan Penyuluh PertanianProvinsi Riau merupakan suatu
instanssi pemerintah yang untuk mencapai tujuan diharapkan disamping

menyediakan fasilitas alat dan bahan serta bantuan orang-orang untuk
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bekerja demi kelancaran perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya,
maka dalam hal ini perusahaan telah membuat struktur organisasi

sedemikian rupa sesuai dengan kegiatan usaha yang dijalankan. Adapun

KASUBAG TATA USAHA

] We[S] SejIsIdAIu) ueeyesndiag

Kelompok jabatan fungsional

Widya iswara

UMUM dan RT dan
KEPEGAWAIA PERLGK
N APAN
KASI PELATIHA KASI PENYULUHAN
| |
=
PERANGCA PENGELOLA PENGELO PENGELO Penyelenggar Ketenanagan Pengelola Pengelol
NG & ADM PENYELENG LA THP& LA a & lembaga Penyuluh Pustaka alA
KEDIKLATAN GARA ALSINTAN LAHAN Penyuluhan
DIKLAT PRAKTEK
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Dari stuktur organisasi tersebut dapat diketahui bahwa UPT Balai Pelatihan
Penyuluh Pertanian Provinsi Riau telah membagi tugas, wewenang dan tanggung

jawab yang jelas kepada seluruh pegawai UPT ini :

dministrasi,

engkoordini

anakan fungsi

Provinsi Riau

o
N N\
Memimpin pengelola ormasi manajemen pembangunan

sumber daya manusia tanaman pangan hortikultura dan perkebunan

4. Menyelenggarakan koordinasi pengembangan standarisasi dan sertifikasi

sumber daya manusia tanaman pangan hortikultura dan perkebunan

5. Menyelenggarakan kerjasama dengan pihak lain di bidang pelatihan dan

penyuluhan



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

6. Menyelenggarakan pengembangan sumber Daya Manusia tanaman

pangan hortikultura dan perkebunan

7. Menyelenggarakan pemantauan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

Memimpin dan Melaksanakan pekerjaan dan kegiatan memberikan
dukungan administrasi, kepegawaian, perlengkapan, umum, keuangan
perencanaan, serta mengkoordinir kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat)
dalam rangka melaksanakan fungsi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelatihan
berdasar Peraturan Perundang — undangan yang berlaku agar kegiatan

ketatausahaan kantor UPT Pelatihan berjalan dengan baik dan efisien.
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1. Perencanaan program/kegiatan dan penganggaran.

2. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan

tugas bawahan pada bagian sub bagian tata usaha

Peta jabatan,

uasi jabatan

10. g svaluasi dan r puat laporan pelaksanaan tugas

pada bagian sub bagian tata

3. Seksi Pelatihan

UraianTugas :

1. Mencatat dan mendata seluruh surat masuk dan keluar yang
berhubungan dengan kediklatan berdasarkan perundang-undangan agar

kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien
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Tahapan :

a) Mengumpulkan dan memeriksa sesuai dengan alokasi yang di

Undang

a) Mengkoordinasikan kepada yang membuat juklak

b) Mengoreksi hasil ketikan kepada ketua pelaksana

¢) Menyampaikan hasil ketikan kepada Kasi penyelenggaraan diklat

d) Menyampaikan hasil ketikan yang sudah diparaf kepala UPT
Pelatihan

e) Memperbanyak panduan dan mendistribusikan
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4. Mengetik Jadwal dan Kurikulum Diklat berdasarkan perundang-

undangan agar kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien

Tahapan :

b) Mendistribusikan kepada peserta diklat

6. Merekap Hasil evaluasi diklat dan mengetik seluruh Biodata peserta
dan pelatih berdasarkan perundang-undangan agar kegiatan berjalan
dengan efektif dan efisien

Tahapan
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a) Mengumpulkan seluruh evaluasi yang telah dibagikan kepada
peserta diklat

b) Memilah dan mengetik,untuk sebagai lampiran kegiatan laporan

anitia diklat

epada Kasi

PT Pelatihan

embutuhkan, dan

berdasarkan per Und agar kegiatan berjalan Efektif dan
Efesien

Tahapan :

a)Mengumpulkan Dokumen kegiatan Diklat APBN dan APBD

b) Mengklarifikasikan kegiatan APBD dan APBN

¢) Mengarsipkan sesuai dengan kelasnya
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9. Membuat Data Base Peserta Diklat berdasar kanperundang- undangan

agar kegiatan berjalan dengan Efektif dan Efesien

Tahapan :

mengembangkan, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan.
Dalam Peraturan Menteri PAN No. 2 tahun 2008 menyebutkan bidang dan unsur
kegiatan penyuluhan pertanian terdiri atas :

a) Mengikuti pendidikan, meliputi :

1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar
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2. Pendidikan dan Pelatihan kedinasan dan memperoleh Surat Tanda Tamat

Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifik

;
| 7

w2 VANEN

e
N3

2. Evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan pertanian

e) Pengembangan penyuluhan pertanian, meliputi :
1. Penyusunan pedoman/petunjuk pelaksanaan/petynjuk teknis
penyuluhan pertanian
2. Kajian kebijakan pengembangan penyuluhan pertanian

3. Mengembangan metode/sistem kerja penyuluhan pertanian
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f) Pengembangan profesi, meliputi :

5. Widyaiswara

© N o g M w DN E

1. Pembuatan karya tulis ilmiah dibidang penyuluhan pertanian

2. Penerjemahan/penyaduran buku-buku dan bahan-bahan lain dibidang

Melakukan analisis kebutuhan diklat
Menyusun kurikulum diklat

Menyusun bahan ajar

Menyusun GBPP/SAP/Transparansi
Menyusun modul diklat

Menyusun tes hasil belajar

Melakukan tatap muka didepan kelas diklat
Memberikan tutorial dalam Diklat JarakJ auh
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9. Mengelola program diklat sebagai penanggung jawab dalam program

Diklat
10. Mengelola program diklat sebagai anggota dalam program diklat
11.
12.
13.

Membimbing peserta diklat dalam penulisan kertas kerja

14,
15.
16.
17.
18. egiatan pengen nunjang tugas

. Diklat teknis agribisnis jagung bagi petanipoktan angkatan 1dan 2.

© © N o g > W D F

Sosial audit pelibatan komunitas dalam rangka pencegahan korupsi
provinsi Riau.

10. Supervisi kedua kegiatan pmp (pemberdayaan masyarakat pertanian.
11. Diklat penguatan kapasitas kelompok bagi poktan.
12. Peningkatan profesionalisme widyaiswara dan staf.

13. Pelatihan pengurus gapoktan puap kabupaten bengkalis.
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14. Diklat dasar 1 ppl tidak tetap daerah kabupaten kepulauan meranti.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Respa

produktivitas_kerja. pendidikan yang a_akan memberikan
gambaran tingkat

pendidikan uluh Pertanian

No Persentase
1 30
2 Sarjana 28 70
Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Tabel 5.1 menunjukkan dari 40 orang responden terdapat 12 orang atau 30%
pegawai yang berpendidikan SMA dan sebanyak 28 orang atau 70% pegawai
berpendidikan sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa pegwai di UPT Balai

Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau banyak tamatan sarjana.
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5.1.2 Lama Bekerja

Dalam penelitian ini, penulis mengelompokkan identitas responden

berdasarkan lamanya bekerja di UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi

Penyuluh Pertanian Provinsi Riau memiliki rentang waktu kerja selama 21 tahun

ke atas

5.1.3 Jenis Kelamin

Jenis kelamin memiliki peranan yang penting bagi organisasi karena tidak

semua jabatan cocok untuk ditempati semuaorang. Pada penelitian ini, penulis
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juga mengelompokkan identitas responden berdasarkan jenis kelamin. Berikut

disajikan distribusi identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 5.3

Tabel 5.3
it amin
No i tase
1 5
2 S 9
0 0,00
Sumber : a
Tabe t sebanyak 31
orang pegawai rjen _'_ 9 orang atau
22,5% berj pﬁﬁr_f. ini me sebagian besar
pegawai di i Pelatihan ih Pertanian insi Riau berjenis
kelamin laki-laki adap
PE W
K R
5.2 Uji Validi AN@A
5.2.1 Uji Validitas
o L]
Uji validitas njukkan sejauh mana
suatu alat ukur mampu u i diukur (Siregar, 2014 : 75).
Suatu kesioner dikatakan valid apal anyaan pada suatu kuesioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment
.Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r nitung dengan r el pada

taraf signifikan 5% untuk uji 2 sisi, dengan ketentuan:
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a. Jika r niung> I tbemakaalatukur yang digunakandinyatakan valid dan
sebaliknya,

b. Jika r nitung< I tabet makaalatukur yang digunakantidak valid.

Nilai r taper d e = — 2 = 38dengan
nilai si i

RSITAS ISLY
Se pe&ﬁ% <

ata id jika r hitung
>0,312 j _ lid dan tidak
dimasukk e i ita i terdiri dari 9

pernyataa la ~men akan at dilihat pada

tabel 5.4. - |

ensi

Z
o

Keterangan

Valid

Valid

< |® Valid

) Valid

Valid

4512 Valid

0,31 0,312 Valid

0,399 0,312 Valid

OO |NO OB WIN| -
N

0,623 0,312 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 20

Berdasarkan hasil uji validitas kompetensi pada Tabel 5.4 dapa dilihat
bahwa 9 pernyataan sesecara keseluruhannya dinyatakan valid. Hasil uji
validitas motivasi yang terdiri dari 10 pernyataan dan diolah menggunakan SPSS
versi 20 dapat dilihat pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5

Uji Validitas Motivasi (X2)

Z
o

Koefisien Korelasi r tabel

Keterangan

0,510 0,3

Valid

WIN| -

6

il
Su

Tab _ rny

pegawai d sﬂ:ﬁ_ﬁ i_faé'lz_i

—l & - N

pernyataan iolah me

Z
o

Valid

Valid
alid
alid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

otivasi
ari 12

pada Tabel 5.6.

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

0 312

Valid

0,683 0,312

Valid

0,465 0,312

Valid

OINO|OTB|WIN -

0,655 0,312

Valid

[{e]

0,507 0,312

Valid

10 0,686 0,312

Valid

11 0,350 0,312

Valid

12 0,813 0,312

Valid

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 20

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa 12 pernyataan yang terkait Kinerja

pegawai dinyatakan valid.
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5.2.2 Uji Realibilitas

Pengujian reabilitas terhadap kusioner digunakan untuk mengetahui sejauh

mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan berulang-ulang kali

terhadap gej i a
cronbo
RSITAS ISL4p,
S Ry
No
1 | Ko e ,001 )
2 Motivas | 079 | 0,
3 K 0,84 RO
Sumber : an Versi - S
Tabel njukkﬂ | ien a
0,601> 0,60 nilai & 4 \vatic e
koefisien alpha i
& L]
reliabel, karena leb tu

5.3 Analisis Kompetensi

formula alpha

Kesimpulan

Reliabel

Reliabel

Reliabel

bel kompetensi
0,60 dan nilai

trumen dinyatakan

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu

pekerjaan. Yang menjadi tolak ukur dalam penilaian kompetensi diantaranya

adalah pengetahuan kerja, keterampilan kerja, kemampuanmenerapkan konsep

teknik perencanaan kerja, berpikir analistis, pengorganisasian, berorientasi pada

kualitas, berorientasi pada pelayanan, kerja sama,integritas. Kemudian penulis



menerapkan variabel tersebut sebagai indikator dari variabel kompetensi dalam

penelitian ini.

~
1]
-
-
=
=
e O
- =
o Z
2 =
= 2
==
B »
< &
e =
z =
-
g «f pegawai yan
2.
g = ..
r:' > organisasi.
—
® = o
E ’*' Pengetahuan uk mengetahui sejauh
E mana seseorang pegawai memberikan kontribusi yang
o
=

sesuai dengan keinginan organisasi.Pengetahuan adalah segenap apa yang
diketahui pegawai tentang suatu pekerjaan, pengetahuan kerja merupakan hasil

tahu setelah melakukan penginderaan terhadap suatu pekerjaan yang dikerjakan.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai pengetahuan kerja
pegawai pada UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau, dapat

dilihat dari hasil jawaban kuesioner pada Tabel 5.8
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Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tentang Pengetahuan Kerja

Z
o

Kategori Frekuensi Persentase

42,5

OB IWIN -

Sebanyak au 42,5% W 19 orang atau
47,5% menjawab setuj ) ata 0 awab cukup setuju,
seadangakan  Ye ‘_ | setuju tidak ada.
Berdasarkan ta an dari ot : ebt an bahwa pegawai

setuju harus

besar pegawai g van. kerja dalam bekerja.

pengontrolan terhadap pegawai Ka a perkembangan zaman oleh karena

itu pegawai harus selalu meningkatkan pengetahuannya dalam bekerja.
5.3.1.2 Keterampilan Kerja

Keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas atau pekerjaan, keterampilan juga sebagai kapasitas yang dibutuhkan

untuk melaksanakan suatu rangkaian tugas yang berkembang dari hasil pelatihan
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dan pengalaman. Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa baik seeorang
dalam melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan suatu
peralatan (fasilitas ruangan), berkomunikasi efektif atau mengimplementasikan

suatu strategi bisni

iata latan atau
pelatihan ﬂ%nssggégﬂi’ﬂp% pengetahuan
N (7
kerja yang di e . JFEr baru. Hal ini
berkaitan - gatasi adanya
kadaluwars a !

Untuk mengetah tangg espon: rampilan kerja
pada UPT elatihan i pat dilihat pada
Tabel 5.9 S 0

EKANBAR
Ta ilan Kerja
o L]

No Kateg Persentase
1 Sangat Set 40
2 Setuju it 47,5
3 Cukup Setuju 12,5
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.9 hasil tanggapan responden mengenai keterampilan
kerja pada kantor UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau.
Sebanyak 1 orang atau 40% pegawai menjawab sangat setuju, 19 orang atau

47,5% pegawai menjawab setuju, dan 5 orang atau 12,5% pegawai menjawab
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cukup setuju. Sedangkan kategori yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak

setuju tidak ada.

Dengan demikian.keterampilan kerja pegawai .pada UPT Balai Pelatihan

setiap pegawa ' _ eke peter nanajerial meliputi

kemapuan menerapka p dar < perencanaa ngorganisasian,

pengendali asil pela 3 : organisasi, juga

kemampuan aksanakan prinsip good dalam manajemen
&

pemerintahan an- ana  mendayagunakan

kemanfaatan )é mendukung kelancaran

5.3.2.1 Kemampuan Menerapke Dan Teknik Perencanaan Kerja

Perencanaan pada hakekatnya adalah proses pengambilan keputusan atas
sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan
dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki
serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan

secara sistimatis dan berkesinambungan.
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Oleh sebab itu perlunya setiap pegawai memiliki kompetensi manajerial
dalam menerapkan konsep dan teknik perencanaan kerja baik sehingga dengan

kemampuan menajerial yang dimiliki oleh pegawai akan sanagat menetukan

keberhasilan su suat : mengetahui hasil
tangga k an teknik
perenca %a_},q’l'pﬁammqw vinsi Riau.
A 2
Dapat dili il 5.(f
Tangga [al p onsep Dan
ik Perencanaa
No =1 ekuen ersentase
1 S etuj i 42,5
2 j 52,5
3 C 5
4 Tl u -
5 Sangat Ti j - -
100,00

Sumber : Data

Berdsarka unjul responden tentang
kemampuan menera rja. Sebanyak 17 orang
atau 42,5% pegawai men] 1 orang atau 52,5% pegawai

menjawab setuju, 2 orang atau 5% pegawai menjawab cukup setuju dan yang
menjawab tidak setuju dengan sangat tidak setuju tidak ada. Berdasarkan
tanggapan tersebut dapat disimpulakn bahwa pegawai setuju menerapkan konsep

teknik perencanaan kerja.

Berdasarkan tabel 5.10 jawaban responden diatas dapat disimpulkan bahwa

menerapkan konsep dan teknik perencanaan kerja pegawai pada UPT Balai
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Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau dikategorikan baik. Hal ini
dikarenakan sebagian besar pegawai tidak melakukan kesalahan dalam bekerja

disebabkan mereka melakukan konsep dan teknik perencanaan kerja serta melihat

5.3.2.2

dilihat pada

Analistis

Z
o

Persentase

32,5

52,5

15

QP WN -

Sangat Tidak Setuju

Jumlah 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Tabel 5.11 menunjukkan Tanggapan responden tentang kemampuan
berpikir analistis dalam bekerja. Sebanyak 13 oarang atau 32,5% pegawai
menjawab sangatsetuju, 23 oarang atau 52,5% pegawai menjawab setuju, 6 orang
atau 15% pegawai menjawab cukup setuju, sedangkan yang menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Berdasarkan tanggapan responden
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tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai setuju setiap pegawai harus mampu

berpikir analistis.

Dari tabel 5.11

Tanggapan Responde

entang Pengorganisasian

anggapan responden diatas..dapat disimpulkan bahwa

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 37,5
2 Setuju 23 57,5
3 Cukup Setuju 2 5
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019
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Berdasarkan Tabei

5.12 diketahui tanggapan

responden tentang

pengorganisasian kantor UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau.

Sebanyak 15 orang atau 37,5% pegawai menjawab sangat setuju, 23 orang atau

Tanggapan Responden Tentang Berorientasi Pada Kualitas

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 22 55
2 Setuju 13 32,5
3 Cukup Setuju 5 12,5
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019
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Berdasarkan Tabel 5.13 tanggapan responden tentang berorientasi pada
kualitas. Sebanyak 22 orang atau 55% pegawai menjawab sangat setuju, 13 orang

atau 32,5 pegawai menjawab setuju, 4 orang atau 12,5% pegawai menjawab

cukup setuju, sed Ny menja idaks ! ngat tidak setuju tidak

) -
ada. Be K ari res ‘I\“ .?a an bahwa
pegawai setu fentasi.pac “
o

untuk selalu

5.3.3.1 Berorientasi Pada Pelayanan Pada Masyarakat

Orientasi pelayanan adalah penyesuaian pada pelayananyang diberikan
kepada masyarakat disini pegawai dituntut untuk selalu bersikap dan berprilaku

yang baik dalam pelyanan.
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Untuk mengetahuihasil tanggapan responden mengenai berorientasi pada

pelayanan pada masyarakat pada kantor UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian

Provinsi Riau.

Berdasarkan tabel 5.14 dapat disimpulkan bahwa kemampuan pegawai
berorientasi pada pelayanan terhadap masyarakat dalam kategori sangat baik.
Dengan sikap dan pelayan yang baik yang diberikan pegawai pada masyarakat

akan tercapainya suasana yang nyaman dan harmonis diluar organisasi.



N ueeyesndidg
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ISJIAIU

nery we[sy sej

5.3.3.2 Kerja Sama

Kerja sama merupakan kemampuan seseorang untuk bekerja sama dengan

orang-orang disekitarnya baik itu bawahan, rekankerja, maupun dengan atasan.

yang dimiliki pegawai dalam kategori sangat baik. Dimana pegawai mampu

bekerja sama dalam bekerja dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu,
dengan bekerja sama yang dilakukan pegawai akan menghemat waktu dan

kesulitan yang dihadapi dapat teratasai dengan baik.
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5.3.3.3 Integritas

Integritas adalah merupakan komitmen pegawai dalam bekerja sesuai pada

jalur yang ditentukan, yang tidak melalaikan pekerjaan telah dipercayakanoleh

pimpinan. Untuk i_hasil tanggapan n_mengenai integritas

o UPT B et P '3

45% pegawai menjawab setuju, 6 orang atau 15% pegawai menjawab cukup
setuju, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada.
Dari tanggapan dari responden dapat disimpulkan bahwa pegawai setuju tentang

integritas dalam bekerja.

Dari tabel 5.16 tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa integritas

yang dimiliki pegawai dalam kategori baik. Dimana pegawai mampu



berkomitmen tidak menyeleweng dalam bekerja, dengan integritas yang dimiliki

pegawai akan mendukung pegawai dalam meningkatkan kinerja mereka dan

tentunya meningkatkan prestasi organisasi.

Variabel
Provinsi Riau

iy disay yejepe il udwnyo(]
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No Total
1
173
2
171
3
175
4 | Mampu berpiki
analistis - -
Bobot Nilai - - 167
5 | Menerima penetapan
organisasi yang dibuat 15 23 2 - -
instansi
Bobot Nilai 75 92 6 - - 173
6 | mampu berorientasi
pada kualitas kerja 22 13 5 - -
Bobot Nilai 110 52 15 - - 177
7 | Mampu berorientasi
pada pelayanan yang 27 8 5 - -
di beri kepada
masyarakat
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Bobot Nilai 135 32 15 - - 182
8 | Mampu bekerja sama
19 14 7 - -

Bobot Nilai 95 56 21 - - 172

170
1.560

Dibawe

pernyataan an Penyuluh

Pertanian P

Kategori sanagt baik: 1.512 — 1.800

Kategori baik: 1.224 —1.512

Kategori cukup baik: 936 — 1.224

Kategori tidak baik: 648 — 936
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Kategori sangat tidak baik : 360 — 648

Berdasarkan data pada tabel 5.17, hasil skor total untuk variabel

Kompetensi adalah 1.560. Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang

empengaruhi
luh Pertanian

emiliki tingkat

yang baik, hubungan rekan kerja, adanya jaminan pekerjaan dan pengakuan atas
prestasi pegawai. Kemudian penulis menerapkan variabel tersebut sebagai

indikator dari variabel kompetensi dalam penelitian ini.

5.4.1 faktor Internal

Faktor internal adalah merupakan faktor yang berasal dari diri individu itu

sendiridapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang antara lain :
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5.4.1.1 Keinginan Untuk Memperoleh Penghargaan

Sesorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati

orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang. lebih tinggi, orang mau

lancana yang ; - asil tanggapan
darirsponde g eingina g ‘1 at dilihat pada

tabel 5.18.

Z
SRS

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan Tabel 5.18 memperlihatkan tanggapan responden tentang
untuk memperoleh penghargaan. Dari 40 responden, sebanyak 19 orang atau
47,5% pegawai menjawab sangat setuju, 16 orang atau 40% pegawai menjawab
setuju, 5 orang atau 12,5% pegawai menjawab cukup setuju, sedangkan yang

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada.
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Dari tabel 5.18 dapat disimpulkan bahwa pegawai sangat setuju untuk

memperoleh penghargaan sebagai motivasiuntuk bekerja. Berdasarkan tanggapan

yang diutarakan pegawai jika motivasi yang diberikan organisasi terlaksanakan

dengan baik ma katk
54.1.2
sITAS IS
_ \\];E.R MM@,

Jik i Qg ai-pega berkompeten
meraih prestasi didikan yang
baik. Pega nia i lau diberikan
pelatihan d r dang masing-m hui tanggapan
responden k q{n_aa'l rbrE_sfg da tabel 5.19.

Tanggap en t p Berprestasi
No e Persentase
1 Sangat S 40
2 Setuju 40
3 Cukup o 20
4 Tidak S -
5 Sangat Tidak -
Jumlah 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Tabel 5.19menjukkan tanggapan responden tentang kesempatan dalam

berprestasi. Sebanyak 16 orang atau 40% pegawai menjawab sangat setuju,16

orang atau 40% pegawai menjawab setuju, 8 orang atau 20% pegawai menjawab

cukup setuju, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak

ada.
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Berdasarkan tabel 5.19 dapat disimpulkan bahwa diberikan kesempatan
kepada pegawai untuk berprestasi akan meningkatkan semangat pegawai dalam

bekerja, karena dimana semakin tinggi motivasi yang diberikan organisasi kepada

ang dihasilkan oleh

* \\\\\‘ 'o..
g

Untuk

dapat dilihat

isi Kerja

No Persentase
1 Sangat Setuju 22,5

2 Setuju 57,5

3 Cukup Setuju 6 15

4 Tidak Setuju 2 5

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.20 tanggapan responden tentang kesesuaian posisi
kerja. Diketahui 9 orang atau 22% pegawai menjawab sangat setuju, 23 orang atau
57,5% pegawai menjawab setuju, 6 orang atau 15% pegawai menjawab cukup

setuju, 2 orang atau 5% pegawai menjawab tidak setuju, sedangkan yang
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menjawab sangat tidak setuju tidak ada.Dari 2 responden yang menyatakan tidak
setuju dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya

rendah yaitu tingkat SMA sederajat, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya

J luh Pertanian

GRANEY

tabel 5.21

Tanggapan Responden Tentang Penerimaan Oleh Kelompok Kerja Dalam

Satu Bidang

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 17 42,5

2 Setuju 21 52,5

3 Cukup Setuju 1 2,5

4 Tidak Setuju 1 2,5

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019
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Tabel 5.21 menunjukkan tanggapan responden tentang penerimaan oleh
kelompok kerja dalam satu bidang. Sebanyak 40 orang, 17 orang atau 42,5%

pegawai menjawab sangat setuju, 21 orang aau 52,5% pegawai menjawab setuju,

kan responden

idang membuat

5.4.2.1 Kondisi Lingkungan K

Seorang pegawai bekerja dengan tenang apabila kondisi lingkungan kerja
baik aman terhindar dari bara bahaya, berdasarkan survei secara langsung dalam
penelitian ini mengenai kondisi lingkungan terlihat dalam kondisi baik kerana
lokasi kantor UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau dekat dengan
pemukiman warga. Berikut tanggapan responden mengenai kondisi lingkungan

kerja yang baik dapat dilihat pada tabel 5.22
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Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Kondisi Lingkungan Kerja Yang Baik

No Kategori Frekuensi Persentase
1 52,5
2
3 2
4 lak Se
5 "
—!n
Sumber :

Berdas
Sebanyak 2

42,5% pege

N B
E

Vel

o
setuju, seda tg
o
o
g
ng(

Dari tabe

sangat setuj 00ga

kondisi lingkunga ik menjadi fakt gawaiuntuk bekerja.

dalam penelitian ini peneliti mengamati - mengenai kondisi ruang kerja tampaknya
dalam kondisi baik, karena bangunan terbuat dari batu dan tidak bertingkat jadi
tidak ada pegawai mengalami kecelakan terjatuh dari tangga. Berikut taggapan

respondenmengenai ruang kerjayang memadai dapat dilihat pada tabel 5.23
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Tabel 5.23

Tanggapan Responden Tentang Ruang Kerja Yang Memadai

Z
o

Kategori Frekuensi Persentase

OB IWIN -

orang atau

setuju, tidak se

Berdasark el 5. abar ( TH: dapat disimpulkan
bahwa yang

memadai.

kelengkapan fasilitasyang baik karena setiap ruangan terdapat AC jadi pegawai
tidak kepanasan dalam bekerja dan setiap pegawai memilki komputer dimejanya
yang dapat membantu pegawai untuk membuat laporan hasil kerjanya. Berikut
tanggapan responden mengenai kelengkapan fasilitas yang baik dapat dilihat pada

tabel 5.24.
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Tabel 5.24

Tanggapan Responden Tentang Kelengkapan Fasilitas Yang Baik

No Kategori Frekuensi Persentase
1

2

3

4

5

Sumber :

Tal : an tanggapa enta gkapan fasilitas
kerja yang Y - 3 ab sangat setuju,18
orang atau 45¢ awai menjawab se 2 pegawai menjawab
tidak setuju, se enjawab cukup setuju dan-sangat ticlak setuju tidak
ada. Dari 2 responden ya nyata ‘setuju. den elengkapan fasilitas
yang baik p

Berdasarkan tabel 5.24 jawa pon tersebut dapat disimpulkan bahwa

kelengkpan fasilitas yang baik menjadi motivasi pegawai untuk bekerja.

5.4.2.4Hubungan Baik Sesama Rekan Kerja

Jika hubungan harmonis dalam organisasi anatra setiap bidang, bawahan

dengan pimpiana maka setiap yang berada dalam organisai tersebut semangat
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untuk bekerja. Berikut hasil tanggapan responden mengenai hubungan baik

sesama rekan kerja dapat dilihat pada tabel 5.25.

Tabel 5.25

Z
o

OB WIN -

Sumber : D

Berdasarkan ta . Nt 1bunga alk dengan rekan
kerja. Sebanya 3 , _+ _' Y6pega gat setuju, 15 orang
enjawab cukup

setuju, sedan /a jé ak dak setuju tidak ada.

Setiap oarang akan termotivasi untuk lebih semangat untuk bekerja apabila

ada jaminan kerja yang jelas dalam melakukan pekerjaan, jaminan ini merupakan
program pemerintah setiap pegawai negeri sipil mendapat tunjangan beserta istri
dan anaknya dan tidak ada pemotongan gaji apabila cuti dalam kondisi sakit,
Berikut tanggapan responden mengenai jaminan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

5.26
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Tabel 5.26

Tanggapan Responden Tentang Jaminan dalam Berkerja

No Kategori Frekuensi Persentase
1 12,5
2
3
4
5
Sumber :

an kerja. Dari
40 respond 19 orang atau
47,5% pega enjawab cukup
setuju, 2 dangkan yang
menjawab s esponden dapat
disimpulkan bahwa pegawai 3 > )agal motivasi dalam

bekerja.

tanggapan responden mengenai d lap prestasi kerja yang diraih dapat

dilihat pada tabel5.27

Tabel 5.27
Tanggapan Responden Tentang Diakui Atas Setiap Prestasi Kerja Yang
Diraih
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 13 32,5
2 Setuju 15 37,5
3 Cukup Setuju 12 30
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4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabeh.5.27 tentang diakui setiapsprestasi kerja yang diraih.

Dari tabe anggapan ) apé n )ahwa tentang
diakui setia : yang dira - ana diakuinya
setiaap pres

sebab kare i setic asinya tidak sa kekecewaan

pegawai pada UPT Ba ovinsi Riau dapat dilihat

pada tabel 5.28

Tabel 5.28

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel
Motivasi Pada UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau

No | Indikator Motivasi Pilihan jawaban Skor
5 4 3 2 1
1 | Keinginan untuk
memperoleh 19 16 5 - -
penghargaan

Bobot Nilai 95 64 15 - - 174
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2 | Kesempatan untuk
berprestasi 16 16 8 - -
Bobot Nilai 80 64 24 - - 168
3 | Kesesuaian posisi
159
4
174
5
179
6
184
7
176
8
181
9
bekerja
Bobot Nilai 4 - 147
10 | Diakui setiap prestasi
kerja - -
Bobot Nilai 65 60 36 - - 161
Total Skor 1.703

Sumber : Data Olahan, 2019

Di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pernyataan responden mengenai motivasi pada UPT Balai Pelatihan Penyuluh

Pertanian Provinsi Riau sebagai berikut :
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Skor tertinggi : 5 x 10 x 40 = 2.000

Skor terendah : 1 x 10 x 40 = 400

‘@ ntuk variabel Motivasi
adalah 1.703. Pada skala pe . 8 rsebut b rada pada rentang antaral.680
— 2000 yang artinya motivasi pegawal UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian
Provinsi Riau termasuk dalam kategori sangat baik. Untuk itu, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa motivasi sangat mempengaruhi pencapaian Kkinerjayang

dimiliki pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau dalam

bekerja, sehingga diharapkan pegawai memiliki tingkat motivasi yang lebih baik
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lagi dalam menjalani aktivitas pekerjaan sehingga Kinerja yang ingin dicapai

instansi pemerintah tercapai.

5.5. Analisis Kinerja

=
penyebab has ja yang bagu : Jals makan kepentingan
organisasi
apapun,

bertanggung ja atas setiap keputusan yang guasai bidang tugas,

penelitian ini.
5.5.1 Kesetiaan

Kesetiaan atau bisa dikatakan loyalitas adalah merupakan kecintaannya
terhadap suatu pekerjaan yang digelutinya bukti kesetiaan seseorang bekerja dapat
dilihat seberapa lama ia bekerja, seberapa besar perhatian dan pikiran yang

diberikan untuk memajukan tempat dimana ia bekerja.
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5.5.1.1 Mengutamakan Kepentingan Organisasi Dibandingkan Kepentingan

Pribadi

responden tentang
mengutamakankepentingan kepentingan  pribadi.
Sebanyak 23 orang atau 57,5% pegawai menjawab sanagt setuju, 10 orang atau
25% pegawai menjawab setuju, 5 orang atau 12,5% pegawai menjawab cukup
setuju, 2 orang atau 5% pegawai menjawab tidak setuju sedangkan yang
menjawab sangat tidak setuju tidak ada.Dari 2 responden yang menyatakan tidak

setuju dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya

rendah yaitu tingkat SMA sederajat, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya
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5 tahun dan faktor ketiga 2 responden menyatakan tidak setuju tentang
mengutamakan kepentingan organisai dibandingkan kepentingan pribadi, hal

tersebut dikarenakan mereka ingin bekerja sessuai dengan keinginannya sendiri

gas m 5 pekerjaannya

iﬂ utnya. Berikut

g

vanald

bahkan m

hasil tanggz

dilihat pada

.:_:‘\\t\gi\‘

No Persentase
1 25
2 45
3 20
4 Tidak Setuju 10
5 Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Tabel 5.30 menjukkan tanggapan responden tentang berada ditempat tugas.
Dari 40 orang, 10 orang atau 25% pegawai menjawab sangat setuju, 18 orang atau
45% pegawai menjawab setuju, 8 orang atau 20% pegawai menjawab cukup
setuju, 4 orang atau 10% pegawai menjawab tidak setuju, sedangkan yang

menjawab sangat tidak setuju tidak ada. Dari 4 responden yang menyatakan tidak
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setuju dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya

rendah yaitu tingkat SMA sederajat, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya

5 tahun dan faktor ketiga 4 responden menyatakan tidak setuju tentangberada

Tanggapan Responden Tentang Menyelesaikan Tugas Dengan Sebaik-

baiknya Dan Tepat Waktu

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 20 50

2 Setuju 14 35

3 Cukup Setuju 6 15

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019
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Tabel 5.31 menjukkan tanggapan respondententang menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu. Dari 40 orang, 20 orang atau 50%

pegawai menjawab sangat setuju, 14 orang atau 35% pegawai menjawab setuju, 6

Ikan bahwa
pegawai tepat waktu
serta dapa tinggi dalam

mengemba

Pegawai yang k : awab atas keputusan yang

diambil dan ¢ enerima sanksi yang diberika v elihat tanggapan

ang Diambil

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 21 52,5

2 Setuju 14 35

3 Cukup Setuju 5 12,5

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel 5.32 tanggapan responden tentang bertanggung jawab

atas setiap keputusan yang diambil. Sebanyak 40 orang, 21 orang atau 52,5%

pegawai menjawab sangat setuju, 14 orang atau 35% pegawai menjawab setuju, 5

Seseorang yang bekerja ingin menghasil kerja yang optimal harus mampu
menguasai bidang tugas, seorang pegawai yang menguasai tugas dapat dilihat dari

berdasarkan waktu kerja pegawai yang telah ditetapkan oleh pimpinan.

Untuk mengetahui hasil dari tanggapan responden mengenai menguasai

tugas yang diberikan oleh pimpinan dapat dilihat pada tabel5.33
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Tabel 5.33

Tanggapan Responden Tentang Menguasai Bidang Tugas Yang Diberikan
Oleh Pimpinan

Kategori Frekuensi Persentase

-
S

AN

2 g
o Q
3 &
-
=
8 3
o <
QD
‘t“g‘
T -

enguasai bidang
tugas yang ai menjawab
sangat setu ang atau 2,5%
pegawai mé ak setuju dan

sangat tidak

5.5.3.2Keterampilan Dan Penga

Kinerja pegawi bukan saja dipengaruhi oleh tingkat pendidikan maupun
masa kerjanya melainkan pegawai yang mempunyai keterampilan dan
pengalaman yang baik, keterampilan dan pengalaman dapat dijadikan dasar

pedoman bagi pimpinan untuk memindahkan pegawai dari jabatan satu kejabatan
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yang lain.Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai keterampilan dan

pengalaman kerja yang baik dapat dilihat pada tabel 5.34.

Tabel 5.34
Tanggapan an Kerja Yang
i
No entase
1 RS 60
2 40
3 ju -
4 -
5 Sa uju -
100,00
Sumber : D — —

Berd tang resp erampilan dan
pengalaman baik pegawai dalam bekerja. rang atau 60%
pegawai me ts I.menjawab setuju,
sedangkan y. b cul j qt_giu idak setuju tidak

ANBA _
ada. Berdasar (2 sangat setuju
mengenai keterampi man disimpulkan bahwa

pegawai mempunyai

5.5.4 Ketaatan

Ketaatan adalah kepatuhan seseorang pegawai dengan peraturan-peraturan
yang ada, karena tidak mungkin terwujudnya visi misi baik itu dari pemerintah

maupun organisasi jika para pegawinya tidak taat.
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5.5.4.1 Mentaati Peraturan Undang-Undang Dan Peraturan Organisasi

Pegawai yang taat belum bisa dikatakan taat apabila selalu melanggar
peraturan yang telah ditetap undang-undang dan peraturan organisasi karena tidak
mungkin ses n i ggar peraturan-

peratur I mentaati

peraturan %W% UIP‘ r? 'SMWO abel 5.35.

Tanggap e r ndang Dan
y - —
No i : F‘r-ekpe ersentase
1 — L 2 I 42,5
2 - L 57,5
3 - - -
4 ] i
5 | SangatTi tuju | -
| 100,00

Sumber : Data Ola ANB

Berdasar entaati peraturan
undang-undang dan pe i , 170rang atau 42,5%
pegawai menjawab san ju, u pegawai menjawab setuju,

sedangkan yang menjawab cuk setuju dan sangat tidak setuju tidak
ada. Berdasarkan tanggapan dari responden menjawab setuju mentaati undang-
undang dan peraturan organisasi dapat disimpulkan bahwa pegawai selalu tunduk
dan patuh kepada pemerintah dan atasan, menerima dan arahan yang diberikan

kepada pegawai.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.5.4.2Memberi Pelayanan Yang Baik Pada Masyarakat

Dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan maka pegawai dituntut untuk

selalu memberikan pelayanan yang baik pada masyarakat. Untuk mengetahui

tanggapan re e a ada masyarakat
dapat d
AS ISL4
E,RSH M
oW Ry

Tangg aik Pada
No ersentase
1 = - 40
2 5= A1k 22 55
3 < H N2 5
4 etuju e - -
5 San tuju -

100,00
Sumber : Da , 2019 J
Tabel 5. Eﬁﬂﬂmm pelayanan yang

baik pada mas a menjawab sangat
setuju, 22 orang ng atau 5% pegawai
menjawab cukup setuju, n ak setuju dan sangat tidak

setuju tidak ada.

Berdasarkan tabel 5.36 tanggapan dari responden dapatdisimpulan
bahwapegawai mampu memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada
masyarakat karena pada umumnya tujuan didirikanya setiap lembaga pemerintah

apapun nama intansinya guna untuk melayani masyarakat.
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5.5.5 Kejujuran

Kejujuran adalah mengacu pada aspek karakter, moral dan berkonotasi

atribut positif dan berbudi luhur seperti integritas, kejujuran dan keterusterangan,

S}

P

pimpinan b

tujuan org

Untuk

kerja dengan

Tanggapan Resp : 3 Ja Dengan Keadaan

No Kategori Persentase
1 Sangat Setuju ) 50
2 Setuju 18 45
3 Cukup Setuju 2 5
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.37 tanggapan responden tentang melaporkan hasil kerja
dengan keadaan sebenarnya. Dari 40 orang, 20 orang atau 50% pegawai

menjawab sangat setuju, 18 orang atau 45% pegawi menjawab setuju, 2 orang
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atau 5% pegawai menjawab cukup setuju, sedangkan yang menjawab tidak setuju

dan sangat tidak setuju tidak ada.

Dari tabel 5.37 mealaui tanggapan dari bahwa rata — rata pegawai menjawab

sangat setuj daan sebenarnya

kepada : UPT Balai
o

Pelatihan in‘»"

gunakan we

dikontrol me

Untuk

AL RANTY

.-
.‘\

tidak menyala

Tanggapan Responde 1 1} Dan Tidak Menyalah

No Kategori Persentase
1 Sangat Setuju ) 60
2 Setuju 14 35
3 Cukup Setuju 2 5
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 40 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Tabel 5.38 menunjukkan tanggapan responden tentang bekerja dengan
ikhlas dan tidak menyalah gunakan wewenang. Sebanyak 24 orang atau 60%

pegawai menjawab sangat setuju, 14 orang atau 35% pegawai menjawab setuju, 2
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orang atau 5% pegawai menjawab cukup setuju, sedangakan yang menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada.

Berdasarkan tabel. 5.38 tanggapan dari respenden dengan kebanyakan

ang dilakukan oleh

as guna untuk

Tabel 5.39

Tanggapan Responden Tentang Memberi Saran Dan Pendapat Yang Baik

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 22 55

2 Setuju 17 42,5

3 Cukup Setuju 1 2,5

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
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| Jumlah | 40 \ 100,00

Sumber : Data Olahan, 2019

Tabel 5.39 menunjukkan tanggapan responden tentang memberi saran dan

pendapat yang baik. Dari 40 orang, 22 orang atau 55% pegawai menjawab sangat

UPT Balai Pelat . | Perts ian Pr . g punyai jiwa yang

3
Y

/
'9_.

yang ada dalam pekerjaan.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai mampu berinisiatif
dalam menciptakan pola kerja baru yang lebih efektif dapat dilihat pada tabel

5.40.
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Tabel 5.40

Tanggapan Responden TentangMampu Berinisiatif Dalam Menciptakan
Pola Kerja baru yang Lebih Efektif

Kategori Frekuensi Persentase

atau 55% pege
setuju, seda

setuju tidak

jiwa yang tangguh untuk

visi dan misi organisasi .

Untuk mengetahui hasil rekaputulasi tangggapan responden berdasarkan
variabel kinerja pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau,

dapat dilihat pada tabel 5.41
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Tabel 5.41

Rekaputulasi tanggapan responden berdasarkan variabel kinerja

Pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau

No Skor
1
174
2
154
3
Nila 174
4 un
ﬂ J U
iambil
: 176
5
Bobot Nilai 186
6 | Mempunyai
keterampilan dan
pengalam kerja yang
baik
Bobot Nilai 120 64 184
7 | Mentaati peraturan
undang-undang dan 17 23
organisasi
Bobot Nilai 85 92 177
8 | Harus memberi
pelayanan yang baik 16 22
pada masyarakat
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Bobot Nilai

80

88 6

174

9 | Melaporkan hasil
kerja dengan keadaan
sebenarnya

20

18 2

Bobot Nilai

100

72

10 | Bekerjad
dan ti

g &

Me
11 | pendapat ai

Bo

Mam t
12 | dalam

pola yi
lebih i

Bo i

Sumber : D =01

Dibawa
penyataan resp

Riau sebagai beri

Skor tertinggi

Skor terendah

Untuk mencari interval koefisien adalah sebagai berikut :

:1x12x40=480

178

182

181

182

2.122

da butiran

Skor maksimum — skor minimum = 2400 — 480 = 1920 = 384

skor

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kinerja pada UPT Balai

Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau, maka ditentukan dibawah ini :

ertanian Provinsi
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Kategori sangat baik :2.016 — 2400

Kategori baik :1.632 -2.016

:1.248 - 1.632

sebesar 2.

*‘g\’%\g

2.016 — 2¢

Pertanian P

diambil sua

Pelatihan Pe

dan motivasi,

g\?\ﬁ\;ﬁ\

N

baik lagi dala
tercapai. ' .
5.6 Analisis Pengaruh Komy ‘

UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau

Pengrauh variabel kompetensi (X1) dan variabel motivasi (X2) terhadap variabel
kinerja (Y) dapat diketahui melalui analisis regresi linear berganda dengan

bantuan program SPSS Versi 20.
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5.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regre berganda pada pen 0 ini digunakan untuk

v

menghit

pegawai

ALARNANNNA Y

Berikut disajikan hasil U inear berganda pada tabel 5.41

menggunakan bantuan program SPSS versi 20 di peroleh hasil sebagai berikut:



Tabel 5.42

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Pengaruh Kompetensi dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian
Provinsi Riau

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized 15 Sig.
Coefficients Coefficients
B Stdi Erfor Beta
(Constant) 17,338 9,301 1,864 ,070
1 Kompetensi ,500 ,245 3 2,038 ,049
Motivasi ,381 ,178 ,328 2,114 ,039

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Sumber : Data Olahan, SPSS 20.

Dari tabel'5.41 diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=17,338 + 0,500 X1 +.0,381Xz+¢

Dari persamaan regresilinear berganda diatas, maka dapat diuraikan bahwa
nilai a diperoleh sebesar 17,338 menunjukkan-jika variabel Kompetensi dan
Motivasi adalah konstanta (tetap) maka besarnya Kinerja Pegawai pada UPT
Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau adalah 17,338. Sedangkan
koefisien regresi dari variabel kompetensi dan motivasi dapat diuraikan sebagai

berikut :

1. Konstan memilki nilai sebesar 17,338 ini menunjukkan jika Xi
(kompetensi) dan Xz (motivasi) nilainya adalah nol, maka Y (kinerja)

17,338.

2. Variabel X1 (kompetensi) memiliki koefisien regresi sebesar 0,500, ini

berarti jika variabel independen lain nilainya tetap, maka setiap
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kenaikkan 1% variabel Xi: (kompetensi) akan meningkatkan kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,500. Koefisien variabel X; (kompetensi) bernilai

positif artinya terdapat pengaruh positif X1(kompetensi) dengan kinerja

ir 0,381, ini

aka setiap

Sehingga dapat dika pengaruh besar terhadap

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS didapatkan nilai koefisien

korelasi R dan determinasi R? sebagai berikut:



Tabel 5.43

Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Sid. Error of the |- Durbin-Watson
Square Estimate
1 o429 ,294 ,256 4,098 1,975

a. Predictors: (Constant), Motivasi,-Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS

Koefisien korelasi berganda disimbolkan dengan R yang merupakan ukuran
keeratan variabel kerikat dengan variabel bebas secara bersama-sama. Koefisien
korelasi (R) digunakan untuk melihat kuat atau lemahnya pengaruh antara
kompetensidan _motivasi dengan Kinerja pegawai. Pada tabel 5.43 menunjukkan
bahwa nilal = koefisien korelasisebesar 0,542atau = 5,42%, nilai tersebut
menunjukkan' keeratan hubunganantara [wvariabel kompetensi dan motivasi

terhadap kinerja pegawai sedang.

Koefisien Determinasi (R?) merupakan angka yang menunjukkan seberapa
besar perubahan variabel” Kinerja pegawail ‘dapat dipengaruhi oleh variabel
kompetensi dan motivasi. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar semua variabel bebas (independen) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat (dependen). Dapat dilihat padaTabel 5.43 bahwa nilai koefisien
Determinasi variabel kompetensi, motivasi dan kinerja sebesar 0,256 atau 25,6%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel

independen (kompetensi dan motivasi) terhadap variabel dependen Kkinerja
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pegawai) adalah 25,6% sedangkan 74,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

5.6.3 Pengujian Hipotesi

e )
5.6.3.1 Uj ‘ﬂ.‘ ‘E\g‘mu\\\ ..‘
i .

independe N e wﬂ an (bersama-
o/

ua variabel

sama) terha ‘ dingkan f hitung

dengan f tap
T taber = N — K

=40-2-

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression| 258,630 2 129,315 7,701
1
Residual 621,270 37 16,791
Total 879,900 39

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 20,00




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan tabel 5.44 diketahui nilai F hitung dari sesama variabel
(kompetensi dan motivasi) sebesar 7,701> F tabel 3,25 dengan signifikan 0,02<

0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan

g atau secara

parsial vari nde c ) te P iabeldependen

(Kinerja) ependen  yang
mempunyai aka dari hasil
perhitungan : ; ) ) diperoleh besarnya
nilai koeisien re e i ariabel independen yang

2. Apabila t nitung< t taber Mmaka variabel independen tidak dapat menerangkan
variabel terikatnnya atau dengan kata lain tidak terdapat pengaruh diantara dua

variabel yang diteliti.

Uji T dilakukan dengan membandingkan t nitung dengan t taner pada tingkat

signifikan 0,05 dengan persamaan berikut:
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twe =n-—k-—1;alpha/2

=40-2-1,0,050/2

=37,0,025

ollinearity Statistics

VIF
,813 1,231
,813 1,231

adalah:

1. Nilai t nitung variabel kompetensi (X1) adalah 2,038. Dalam hal ini nilai t-hitung
lebih besar dari pada t taer 2,026 dengan signifikan 0,049< 0,050. Maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi (X:1) pada pegawai UPT Balai Pelatihan
Penyuluh Pertanian Provinsi Riau berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja ().
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2. Nilai t nitung Variabel motivasi (X2) adalah 2,114. Dalam hal ini nilai t nitwg lebih
besar daripada t tnel 2,026 dengan signifikan 0,039< 0,050. Maka dapat

disimpulkan bahwa motivasi (X2) pada pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh

variabel erpengart an signifikan
terhadap Kine egawa an Pe nian Provinsi

Riau.

yang berkecimpung dalam dunia pe

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat diketahui bahwa variabel kompetensi (X1) dan motivasi (X2)
berpengaeuh terhadap kinerja pegawai (Y) UPT Balai Pelatihan Penyuluh

Pertanian Provinsi Riau.



Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden tentang variabel kompetensi
(X1) jawaban responden dengan skor palingtinggi adalah indikator kemampuan
berorientasi pada pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dan jawaban
responden dengansskor palingrendah adalah.indikator penetapan organisasi yang
dibuat instansi yang mengakibatkan kecemburuan sosial pada setiap pegawai.
Dari hasil rekapitulasi jawabancresponden’ pada saat ini masih dalam kategori
sangat baik, Maka dari itu UPT harus selalu memperhatikan kompetensi pegawai.
Serta berdasarkanrekapitulasi  tanggapan responden tentang  motivasi
(X2)jawaban responden dengan skor paling tinggi adalah indikator ruang kerja
yang memadai dan indikator terendah adalah diakui setiap prestasi maka dari itu
UPT perlu meperhatikan prestasi dan mengakui prestasi Setiap pegawai yang
bekerja karena salah satu fakor yang memicu pegawai semangat bekerja adalah
pemeberian metivasi yang maksimal salah satu diakui atas-prestasi yang diraih

dengan memberikan jabatan yang lebih tinggi atas prestasinya.

Berdasarkan rekapitulasi kinerja pegawai (Y) pada UPT Balai Pelatihan
Penyuluh Pertanian Provinsi Riau, dapat dijelaskan bahwa kategori hasil jawaban

responden berada pada kategori sangat baik.

Bertitik tolak dari hasil penelitian, maka dapat ditegaskan bahwa
kompetensi dan motivasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UPT Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau, hal ini dapat
dilihat melalui uji Fyang disajikan pada tabel 5.44 dengan nilai Fnitung > Ftabel

(7,701> 3,25). Hasil pengujian secara parsial lihat pada tabel 5.45 bahwa variabel



kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai UPT Balai
Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau yakni, nilai t niungX1 sebesar 2.038<
tranel 2,021. Sedangkan variabel motivasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawail UPT Balai Pelatihan-Penyuluh Pertanian Provinsi Riau

yakni, nilal t hiwungX2 sebesar 2,141> tiape 2,021.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui-bahwa variabel
kompetensi dan motivasi memberikan pengaruh terhadap Kinerja pegawai UPT
Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau dikategorikan cukup baik.
Artinya adalah bahwa hal ini menunjukkan kompetensi dan motivasi tidak
sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja. Ada faktor atau variabel lainnya yang
mempengaruhi Kinerjapegawai_selain kompetensi .dan motivasi tersebutdapat
dilihat pada tabel 5.43hasil uji koefisien korelasi (r) sebesar 0,542 atau 54,2%
besarnya kontribusi yang diberikan,variabel kompetensi dan motivasi terhadap
kinerja pegawali UPTBalai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau
ditunjukkan oleh nilai koefisien Determinasi atau R Square (R?sebesar 0,294 atau
29,4%. Artinya kompetensi dan motivasi dalam.mempengaruhi kinerja pegawai
UPT Balai Pelatihan Penyuluh“Pertanian Provinsi Riau adalah sebesar 29,4%
sedangakan 70,6% dipengaruhi oleh faktor lain tetapi tidak dibahas dalam

penelitian ini.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh untung
sriwidodo dengan judul penelitian pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap
Kinerja pegawai dinas pendidikan kabupaten sukoharjo, nilai hasil uji koefisien

determinasi R square (R?) 0,474 atau 47,4% kontribusi yang diberikan variabel
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kompetensi dan motivasiterhadap kinerja sedangkn 0,526 atau 52,6% dipengaruhi

oleh faktor lain.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

dengan m - seba da ’ : bilan sampel,

maka dapat

si dan kinerja

nsi Riau dalam

pemberian motivasi oleh organisasi dilaksanakan sangat baik .

3. Hasil penelitian bahwa kinerja pegawai UPT Balai Pelatihan Penyuluh
Pertanian Provinsi Riau sejauh ini masih memberi kontri busi sangat
baik. Kinerja yang sangat baik tentu tidak terlepas dari kompetensi yang

dimilki pegawai dan motivasi yang diberikan UPT kepada pegawai.
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kopetensi (X1) memberi
angka koefisien regresi yang positif 0,500 terhadap Kinerja pegawai UPT

Balai Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau. Nilai ini memberi

persamaan regre : anda dengan nilai signifikan
0.039<0,05 keeratan hubunge otivasi dalam kategori kuat dan positif.
Dan nialai korelasi R sebesar 0,542 besarnya kontribusi yang diberikan
variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai UPT Balai
Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau ditunjukkan oleh nilai

koefisien Determinasi atau R Square (R?) 0,256% atau 25,6%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi dan motivasi
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai UPT Balai

Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau.

6.2 Saran

rjaan dengan baik. Hal ini

R\ P

dapat beerguna untu an kinerja pegawai UPT Balai

Pelatihan Penyuluh Pertanian Provinsi Riau.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat

berpengaruh terhadap kinerja dan disarankan untuk memperluas
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cakupan penelitian tentang pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap

Kinerja pegawai yang dipakai pada penelitian ini.
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